BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pengujian tambahan yang

telah dibahas pada bab 4 adalah sebagai berikut:

1. Kesehatan keuangan yang diproksikan dengan Altman Z-score berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2013-2017. Perusahaan yang memiliki kondisi
keuangan yang sehat dan terhindar dari financial distress akan direspon positif
oleh pasar, mendapatkan kepercayaan dari investor karena dapat menghasilkan
keuntungan dan memberikan return, serta mendapatkan kredibilitas dari
kreditor karena dapat membayar utang pada saat jatuh tempo. Hal ini akan

meningkatkan harga saham di pasar sehingga menghasilkan nilai perusahaan

yang tinggi.

2. Struktur modal yang diproksikan dengan rasio DER memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2013-2017. DER yang tinggi disebabkan oleh utang
yang lebih besar dari ekuitas. Bunga yang dibayarkan atas utang dapat menjadi
pengurang pajak. DER yang tinggi, tetapi diikuti dengan pengelolaan yang baik
seperti membeli aset yang produktif dapat meningkatkan profit dan berujung
pada peningkatan nilai perusahaan. Perusahaan dengan risiko usaha yang kecil
dan arus kas operasi yang stabil dapat mengambil lebih banyak utang

3. Hasil pengujian tambahan (Robustness test) menunjukkan bahwa kesehatan
keuangan yang menggunakan pengukuran Z-score dan variabel dummy mampu
memberikan pengaruh yang konsisten. Keduanya terbukti bepengaruh positif

signifikan terhadap nilai perusahaan.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pengukuran variabel kesehatan
keuangan hanya menggunakan satu analisis prediksi kebangkrutan yang paling
populer dari banyak pilihan alternatif metode pengukuran financial distress yaitu
metode Altman Z-score.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat dipertimbangkan
untuk penelitian selanjutnya adalah model yang digunakan dalam penelitian
mengenai financial distress dapat ditambahkan sehingga hasilnya lebih akurat.
Model yang dapat dipilih misalnya model Zmijewski (X-Score) atau model Ohlson
(Y-Score) untuk mengetahui apakah pengaruh yang dihasilkan konsisten dengan

penelitian ini.
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